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Abstrak

Persoalan yang terjadi dalam pembelajaran membaca puisi salah
adalah kecenderungan siswa larrang tertarik dengan pembelajaran r
puisi karena menganggap pembelajaran membaca puisi adalah
yang tidak bermalma. Guru hanya memerintahkan siswa membaca
tanpa diimbangi proses pembelajaran yang menyenangkan dan me
lreativitas siswa dalam memilih puisi ataupun cara mereka membaca
Alasan t€rsebut lang melatarbelakangi penulis untuk mengembangfun
model baru dari perpaduan telorik dramatisasi, telrrik musikalisasi, dan
tearikalisasi bermuatan pendidikan karakter. ,o0"1 irri d:pat
dalam bentuk DVD membaca puisi yang di dalamnlza berisi contoh proses f,
dengan meneraplsn model tersebut dan dilengkapi dengan bulm pandua.
Ifuta lalmc* model dramute, membaca puisi" pendidikan kaml<ter.

A. PENDAHUTUAN

salah satu tujuan mata pelaiaran Bahasa Indonesia adalah menilsnati dan
manhatkan karyra sastra unfuk memperluas wawasan, memperluas budi
serta meningkatkan pengeahuarl dan kemampuan berbahasa (BSNB
Upaya menilonati dan memanhatkan karya sastra dilalarkan dengan mem
sasta, l*rususnya membaca puisi. Membaca puisi bukanlah sekadar
puisi atau menyuarakan puisi, melainkan jur mengekspresikan perasaan dan
png ditangkap oleh pembaca dari puisi tersebut (Doyrn, 2008:2).

Tul-uan tersebut dapat tercapai dengan cara dirancang melalui
pembelajaran (silabus dan RPP) dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknp
dengan kompetensi yang akan dicapai. Pembelajaran tidak hanya dilihat
segi ketercapaian kompetensi, tetapi bagaimana pembelajaran tersebut (
menyenangkan dan memberikan pengalaman yang berharga bagi peserta
Penguasaan materi, perencanaan pembelajararl pengelolaan pembelajarzn,
eyaluasi merupakan kemampuan lihusus yang harus dimiliki oleh seorang
agar pembelajaran tersebut menjadi lebih bermalcra

Berdasarkan hasil pengamatan, ada kecenderungan siswa kurang
dengan pembelajaran membaca puisi karena mereka menganggap pemt
membaca puisi adalah pembelajaran yang tidak bermalora. Guru hanra
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